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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang besanfaamya bagi
penulis yang akan memberikan arahan pokok-pokokg ypenulis teliti,
sehingga akan memudahkan penulis untuk mengergdamencari data-data
sebagai langkah permasalahan.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelinaadalah untuk
mengetahui:
1. Pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga di Désanat
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal.
2. Perilaku sosial remaja di Desa Kramat KecamatammigtaKabupaten
Tegal.
3. Apakah ada pengaruh antara pendidikan agama dathrarga terhadap
perilaku sosial remaja di Desa Kramat Kecamatanmi&taKabupaten

Tegal.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Untuk memperoleh data tentang pendidikan agamandiedduarga dan
perilaku sosial remaja , maka penelitian ini dileda pada:
Tempat penelitian : Desa Kramat Kecamatan Kramaulaten Tegal

Waktu penelitian : Tanggal 19 Agustus sampai de®g8eptember 2009

C. Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang atenitik perhatian
suatu penelitiah.Sedangkan menurut Sugiyono menyatakan bahwa ehriab
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentukag@agang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infasn tentang hal tersebut

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2006) cet XIIl him. 118
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kemudian ditarik kesimpulanyaVariabel dalam penelitian ini ada dua yaitu:
Variabel bebas ataundependent yaitu variabel yang mempengaruhi variabel
lain (X), disebut juga variabel penyebab (prediktor), sgllan variabel terikat
ataudependent (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi.
1) Variabel Bebasif(dependent) dalam penelitian adalah pendidikan agama
dalam keluarga dengan indikator sebagai berikut :
a. Menanamkan keimanan
b. Mendidik anak agar selalu taat beribadah kepadzhAll
c. Menanamkan akhlak yang béik
2) Variabel Terikat Dependent) dalam penelitian ini adalah perilaku sosial
sebagai variabel Y dengan indikator sebagai berikut
a. Persaudaraan
b. Menghormati orang lain
c. Tolong-menolong

. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone survey,
yaitu suatu penyelidikan atau penelitian yang diadauntuk memperoleh
fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan menkai@rangan-keterangan
secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekoin atau politik dari suatu
kelompok atau suatu daeraMenurut Masri Singarimbun, penelitian survey
adalah penelitian yang mengambil sampel dari satbpulpsi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpularyataggpokol®

Data yang ingin diperoleh dalam penelitian iniladadata tentang
pendidikan agama dalam keluarga dan perilaku sosmbja di desa Kramat
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Sedangkan tekmatisis data yang

2 Sugiyono Satistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. XII him. 2
% Suharsimi ArikuntoQp. Cit., him. 119
4 zakiah Daradjat,Pendidikan Agama Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV.

Ruhama, 1995) him.59-60

®> Moch Nazir,Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 56
® Masri SingarimbunMetode Penelitian Survai, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1995), cet

kedua, him. 3
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digunakan adalah teknik analisis regresi satu gredidengan skor deviasi
yaitu menganalisis seberapa besar ketergantungaabeh terikat yaitu
perilaku sosial (Y) terhadap variabel bebas yakmdidikan agama dalam

keluarga (X).

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan sampel
a. Populasi dan sampel

Populasi adalah keseluruhan objek peneliti&@dangkan menurut
sugiyono mengatakan bahwa populasi merupakan wilayeneralisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang memputkyalitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannyaAdapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh remaja Desa Kramat Kecamatan Kriatapaten Tegal
yang berjumlah 596 remaja.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah darktkaistik
yang dimiliki oleh populasl. Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan
bahwa: “untuk sekedar ancer-ancer maka apabileelsoyg kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianagalah penelitian
populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar (lediri 100), dapat
diambil 15% atau 20-25% atau lebih”. tergantungjda&-tidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad

b. Sempit luasnya lahan wilayah pengamatan dari setdgek karena
hal ini menyngkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendlitituk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja kika sampel bleasiinya akan lebih
baik.*

Adapun pengambilan sampel dalam penelitian iniadgal0% dari

596 remaja, yaitu sebanyak 60 remaja.

" Suharsimi ArikuntoQp. Cit., him. 130
8 SugiyonoOp. Cit., him. 61

% 1bid, him. 62

19 suharsimi ArikuntpOp. Cit., him.134
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b. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikiga sehingga
dapat diperoleh sampel yang benar-benar dapatngsifgsebagai contoh,
atau sampel tersebut dapat menggambarkan keaddapog@alasi yang
sebenarnya dengan istilah lain, sampel harus rexptas.

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling edddktara
untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai denigaan sampel
yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengarperhatikan sifat
dan penyebaran populasi agar diperoleh sampelrgmngsentatif™

Penelitian ini dalam pengambilan sampelnya mendgmaeknik
random sampling atau sampel acak. Teknik ini diberi nama demikian
karena dalam pengambilan sampelnya peneliti “mepoaamsubjek-
subjek di dalam populasi sehingga semua subjelgdamsama. Dengan
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepssii@ap subjek
untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampkih karena hak
setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dariaspan ingin

mengistimewakan satu atau beberapa subjek untadtikiyjn sampel.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode pengumpulan data
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengastoote sebagai
berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatearase
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obgmielifan?
Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data yanchui®ingan
dengan objek penelitian yaitu pendidikan agamanddeluarga dan

perilaku sosial remaja.

1 Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2008), him. 125
'2|bid, him. 158
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b. Metode angket
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertudiagy
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang dikeit> Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang pendidédgama dalam
keluarga dan bagaimana pengaruhnya terhadap pesitekal remaja.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlaitau
variabel yang berupa benda-benda tertulis sepatéitan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapgenda dan
sebagainya® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan pendidikan agama dalam keluamya&@aku sosial
remaja Desa Kramat Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal
2. Instumen penelitian
Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan datalalada
melakukan penguijian terhadap instrumen yang akgmdkan. Instrumen
dalam penelitian ini adalah instumen angket yandiriedari 20 butir
pernyataan untuk pendidikan agama dalam keluargad@é& 20 butir
pernyataan untuk perilaku sosial remaja (Y).
Sebelum diujikan kepada sampel, maka instrumertiatsharus
memenuhi kriteria validitas, reliabilitas.
a) Uji Validitas instumen
Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jikarimsent
dapat mengukur sesuatu dengan tepat terhadap agpp hendak
diukur, uji validitas instrumen dilakukan untuk ngeii ketepatan
(validitas) tiap item instrumen. Adapun rumus yagunakan adalah

Koefisien Korelasi Product Moment dari Karl PearSpyaitu:

13 Suharsimi ArikuntoQp.Cit., him. 151

% Ibid, him.158

15 Ating Somantri dan Sambas Ali MuhidiAplikasi Satistika dalam Penelitian, (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2006), him. 49
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r o= NZXiYi _in ZYI
ANEXT-EXPINE Y- ()

Keterangan:

N = Jumlah responden

X, = Nomor item ke |

2X; =Jumlah skor item ke i
X.? =Kuadrat skor item ke i

¥X? = Jumlah dari kuadrat item ke i

XY = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap resgen.

Y. ? = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiagpasien.
XY, 2 = Total dari kuadrat jumlah skor yang diperdielp

responden

2X.Y ,=Jumlah hasil kali item angket ke | dengan skargya

diperoleh tiap responden
Dengan taraf signifikan 5%, apabila dari hasilhgengan
di dapat fiung > fanel maka dikatakan butir soal nomor tersebut telah
signifikan atau telah valid. Apabilaifing < habes Maka butir soal
tersebut tidak signifikan atau tidak valid.
b) Uji Reliabilitas Soal

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika
pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadiraliabilitas
instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetibnosistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suahgykuran dapat
dipercaya'®

Formula yang dipergunakan untuk menguji reliakslita
instrumen dalam penelitian ini adalah Koefisien aAl{a) dari

Cronbach (1951) yaitu sebagai berikut:

18 |bid, him. 47
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il

dimana:

O
21X

ag =

N
My = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya item soal

> o7 = Jumlah varian item

o7 = Varians total

N = Jumlah responden

Kriteria kesimpulan: jika nilai hitung, lebih besar dari

nilai rxymaka instrument dikatakan reliabel.

G. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutngahdnenganalisis
data tersebut. Dalam menganalisis data, penelitggignakan analisis regresi
satu prediktor dengan skor deviasi, yaitu untuk gaealisis seberapa besar
ketergantungan variabel terikat yaitu variabel |pku sosial (Y) terhadap
variabel bebas yaitu pendidikan agama (X). Untukngoéah data yang
bersifat statistik ini peneliti menggunakan tighapan, yaitu:
a. Analisis Pendahuluan
Dalam analisis pendahuluan, peneliti mengubah d#atitatif
yang terdapat dalam angket ke dalam data kuahtitddil ini dilakukan
untuk mempermudah perhitungan dalam pengolaharsdktajutnya.
Langkah pertama dalam mengubah data adalah dengarben
skor pada setiap jawaban responden dari hasil amghelidikan agama
dalam keluarga dan perilaku sosial remaja. Adagataspengukurannya

menggunakan skala Likert yang terdiri dari emptarahtif jawaban yaitu:
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selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK) dataki pernah (TP),
dengan skoring 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan possilangkan untuk
pernyataan negatif skornya adalah 1, 2, 3 dan 4.

Langkah kedua, masing-masing data yaitu pendidikgama
dalam keluarga dan perilaku sosial remaja disajdkaam tabel distribusi
frekuensi, menentukan kualitas dan interval nilaiemberi gambar
histogram, mencari nilai rata-rata (mean) dan steddviasi.

. Uji Persyaratan Analisis Data
1) Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetabumal
atau tidaknya suatu distribusi data. Uji normalitaerupakan hal yang
penting karena berkaitan dengan ketepatan pemitifiatstistik yang
akan dipergunakafi.

Uji normalitas yang dipergunakan adalah uji Likdies.
Kelebihan dari penggunaaan Lilliefors adalah penggn atau
perhitungannya yang sederhana, serta cukup Kpeiver full)
sekalipun dengan ukuran sampel yang k&ciAdapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Membuat tabel Lilliefors dengan cara menyusun hasigket

responden.

b. Mencari rerata X) dan simpangan baku (S) vyaitu dengan

> x

menggunakan rumus:Z: “~_ selanjutnya adalah mencari
n
. DX
simpangan bakus) dengan rumus:;s 1
n_
X—X

c. Mencari Z menggunakan rumus: Z=—
S

x = data pengamatan

X = rerata sampel

7 Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidi®p. Cit., him. 289
18| bid
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s = simpangan baku sampel

d. Menghitung peluang F (2
Hasil yang telah diperoleh pada Kemudian dicari pada tabel.
e. Menghitung proporsiz z, ...... z,yang dinyatakan dengan S )z
f.  Menghitung selisih F (3 — S (z) kemudian menentukan harga

mutlaknya.
g. menentukan harga mutlak yang terbesar diantaraatema
mutlak L,
h. Membandingkan |,,..; dengan nilai L, *°
Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas adal
sebagai berikut:
H ,= populasi mengikuti distribusi normal
H, = populasi tidak mengikuti distribusi normal
Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, adatatgan
membandingkan L. dengan nilai kritis L untuk uiji lilliefors untuk
taraf nyata & ) yang dipilih. Kriterianya adalah: menolak hipases
nol bahwa populasi berdistribusi normal jikg lyang diperoleh
dari data pengamatan melebihi atau lebih besarlLddaftar (nilai
kritis L untuk uji lilliefors), tapi jika sebalikrg, L,< L, maka
hipotesis diterim&’
2) Uiji Linieritas Data
Uji Linieritas Data dilakukan untuk mengetahui aplak

data tersebut Linier ataukah tidak. Uji linieritagresi dilakukan

19 Karnadi HasamDasar-dasar Satistika Terapan (Bahan Mata Kuliah Statistika Terapan),
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang: 20061.19-50
2 SudjanaMetoda Satistika, (Bandung: Tarsito, 2002), him. 467
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melalui pengujian hipotesis nol, bahwa regresielinmelawan
hipotesis tandingan (regresi tidak liniéf).

Adapun langkah uiji linieritas regresi adalah sebbggkut:

a) Menyusun tabel kelompok data (tabel kerja) variabedan
variabel y

b) Menghitung jumlah kuadrat regresi (4, ) dengan rumus:
>Y)
n

¢) Menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (Jf,. ), dengan

JK

reg(a) =

rumus: JK i )= b.[z XY—@}

d) Menghitung jumlah kuadrat residu (JK) dengan rumus:

IKi= DY =IK 0~ IK

reg(a)

e) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJK)
dengan rumus: RJ )= IK (o)

f) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/ak(Ry, )
dengan rumus: RIK ,/a) = IK eora)

g) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKdengan
rumus: RIK =X
Ke=125

h) Menghitung jumlah kuadrat error (JK dengan rumus:

_JIKse

RIKre =2 1%

1) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (K dengan rumus:

IKre = IK - IK

res

2L Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidi®p. Cit., him. 296
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J) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJK

K
dengan rumus: RIK = W

k-2
k) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKdengan

IK
n—k

rumus: RIK. =

[) Mencari nilai uji F dengan rumus: %]J'}ii
E

m) Menentukan criteria pengukuran: Jika nilai uji lritai tabel F,
maka distribusi berpola linier

n) Mencari nilai K, = pada taraf signifikansi 95% atau= 5%
menggunakan rumus: g, = F . rc.ae dimana db TC= k-2

dan db E= n-k
0) Membandingkan nilai uji F dengan nilai table F kelan
membuat kesimpulaff.

. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini sifatnya adalah melanjutkan dari asialipendahuluan.
Analisis ini dimaksudkan untuk menguji data tentgmngaruh antara
variabel bebasX) dengan variabel terika¥). Dalam hal ini menggunakan
rumus analisis regresi satu pradiktor dengan s&viadi.
Sedang langkah dalam analisis uji hipotesis adalah:
1) Mencari hubungan antara prediktor dan kriterium atuel teknik

korelasi moment tangkar dari Pearson, dengan rumus:

Co 2N
TR Y)

ZX}’=ZXY‘(ZX)(ZY)

N

*21bid, him.296-298
% Sutrisno HadiAnalisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 4.



44

ZXZ=ZX2—(ZX)2 dan

N

z y? = zYz _ (ZY)Z

N
2) Uiji koefisien korelasi determinasi
r? =ry”.100%
3) Uji signifikan hubungan melalui uji t
ryVvVN-2 .,
Ji-r?

4) Mencari persamaan regresi

t, =

Y =a + bX
Keterangan:
Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksika
(kriterium)
: Harga konstant (harga y bila x = 0)
: Angka arah (koefisien prediktor)
X . Subjek pada variabel independen yang mempumigi
tertentd®

5) Analisa varian garis regresi

F=—12
RK, &
Freg : harga F regresi
RK o : rerata kuadrat garis regresi
RK  rerata kuadrat residd.

res

Adapun ringkasan langkah-langkahnya dibawah ini gdan

menggunakan skor deviasi.

24 SugiyonoOp. Cit., him. 230
%% |bid, him. 261
% Sutrisno HadiQp. Cit., hlm. 16
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Sumber Varias db JK RK Freg
z JK,
Regresi (reg) 1 (Z xy2) ab =
Z X reg RKreg
2 RK
. B 2 (ny) ‘]Kres res
Residu (res) N-2| >y S —db,S
Total (T) N-1 Dy - -
Keterangan:

JK = Jumlah Kuadrat
RK = Residual Kuadrat

K = Bilangan Konstan

db = Derajat kebebasan

a = Bilangan Koefisien Prediktor
N = Jumlah Sampel

3. Analisis Lanjutan
Setelah diperoleh F,¢g maka langkah selanjutnya adalah
membandingkan harg&. dengan nilaiF pada tabel baik taraf 5%
maupun 1% dengan kemungkinan:
a. Jika Frgy lebih besar dari pad&: 1% atau 5% maka signifikan
(hipotesis diterima).
b. Jika Fre lebih kecil dari padd; 1% atau 5% maka non signifikan
(hipotesis ditolak)



